5.1.

BABYV

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti paparkan pembahasan

pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan beberapa hal terkait

dengan Hukum wanita menjadi wali nikah perspektif imam abu hanifah dan

imam syafi'i penjelasannya akan di paparkan sebagai berikut

5.1.1

5.1.2

Dasar Pengambilan Hukum (Istinbath Dalil):

Imam Abu Hanifah mendasarkan pendapatnya pada keumuman ayat-
ayat Al-Qur'an (seperti QS. Al-Bagarah: 232) yang menyandarkan
perbuatan nikah langsung kepada perempuan, serta menggunakan
analogi (qiyas) kesamaan hak antara urusan harta (tasharruf mali)
dengan urusan pernikahan. Imam Syafi’i menitikberatkan hukum pada
kekuatan Hadis Nabi SAW yang bersifat khusus (seperti Hadis riwayat
Aisyah RA dan Abu Musa Al-Asy’ari) yang secara eksplisit menyatakan
ketidaksahan nikah tanpa wali, serta memandang wali sebagai rukun

yang menentukan sah atau tidaknya akad.

Penyebab terjadinya perbedaan pendapat antara Imam Abu Hanifah
dan Imam Syafi'i, Perbedaan dalam menyikapi teks Imam Abu Hanifah
lebih mengutamakan keumuman ayat Al-Qur’an daripada Hadis Ahad,
sementara Imam Syafi'i memandang Hadis Ahad yang sahih dapat
mengkhususkan (takhshis) keumuman ayat Perbedaan persepsi
tentang kapasitas wanita, Abu Hanifah memperbolehkan pernikahan
seorang wanita tanpa wali karena, pertama, hadits tersebut tidak sahih
menurut pandangannya, dan kedua, karena apa yang dia lihat pada
zamannya tentang halangan dari wali, yaitu, sikap keras kepala dan

penolakannya terhadap pelamar tanpa alasan yang meyakinkan, atau
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memaksa gadis itu untuk menikahi seseorang yang tidak dicintainya.
Mazhab Syafi'i memandang Masalah wali adalah syarat mutlak untuk
sahnya pernikahan menurut mayoritas ahli hukum dari mazhab Maliki,
Syafi'i, dan Hanbali dan mereka memiliki bukti yang meyakinkan untuk
hal itu dari sudut pandang mereka.

Menurut penulis pendapat yang Kuat (Tarjih) Dalam konteks kekuatan
dalil secara tekstual (nagqli), pendapat Imam Syafi'i dipandang lebih
kuat oleh mayoritas ulama karena didukung oleh hadis-hadis yang
bersifat sharih (tegas) mengenai kedudukan wali sebagai rukun nikah.
Namun, pendapat Imam Abu Hanifah memiliki signansi sosiologis
sebagai solusi hukum (maslahah) dalam kondisi darurat, seperti ketika
terjadi adhal (wali enggan menikahkan) atau dalam upaya memberikan
perlindungan hukum bagi kemandirian perempuan dewasa dalam

situasi tertentu.

5.1.1 Saran

5.1.1

5.1.2

Melalui tulisan ini penulis menyampaikan saran :

Kepada pihak yang membaca dan menanfaatkan,semoga penelitian ini
menjadi pedoman atau salah satu landasan yang ideal dalam

menentukan hukum wanita menjadi wali nikah

Kepada peneliti yang akan datang, semoga penelitian ini dapat
dikembangkan lebih komprehensif. Ini bias mencakup dengan
mengambil perspektif yang berbeda ataupun peneliti selanjutnya dapat
menemukan kasus dan objek yang sama dengan variasi yang baru.
Diharapkan penelitian ini menjadi pedoman secara teoritis untuk

mengembangkan penelitian lanjutan tersebut
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